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ABSTRACT 

This study entitled "Teacher Constraints in Providing Assessment of Student Attitudes in Learning Process Based 

on 2013 Curriculum in Subang Aliyah Madrasas". The formulation of the problem in this study is how the teacher 

in giving an assessment of student attitudes in the learning process based on the 2013 curriculum at the Subang 

Aliyah Madrasah? What is the difficulty of the teacher in giving an assessment of student attitudes in the learning 

process based on the 2013 curriculum at the Subang Aliyah Madrasah? How are the efforts made by the teacher 

in overcoming the difficulties of giving a value to the attitudes of students in the learning process based on the 

2013 curriculum in the Aliyah Subang Madrasah? The conclusions of the results of this study indicate that the 

teacher provides an assessment of the attitudes of students in the learning process based on the 2013 curriculum 

at Subang Aliyah Madrasah by observing or making observations directly on student attitudes during the learning 

process. The difficulty of the teacher in giving an assessment of the attitudes of students in the learning process 

based on the 2013 curriculum in Subang Aliyah Madrasah is the limited time, the large number of students in one 

class and the difficulty of directing students to instill good attitudes according to the learning objectives. The 

efforts made by the teacher in overcoming the difficulties of giving scores on students' attitudes in the learning 

process based on the 2013 curriculum at Aliyah Subang Madrasah are by holding discussions with parents of 

students, coordinating with other teachers and also asking other students to get detailed information. 

Keywords: teacher constraints; attitude assessment 

ABSTRAK 

Penelitian ini berjudul “Kendala Guru dalam Memberikan Penilaian terhadapSikap Siswa dalam Proses 

Pembelajaran Berdasarkan Kurikulum 2013 di Madrasah Aliyah Subang”. Adapun rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimanakah cara guru dalam memberikan penilaian terhadap sikap siswa dalam proses 

pembelajaran berdasarkan kurikulum 2013 di Madrasah Aliyah Subang ?. Apakah kesulitan guru dalam 

memberikan penilaian terhadap sikap siswa dalam proses pembelajaran berdasarkan kurikulum 2013 di Madrasah 

Aliyah Subang ?. Bagaimanakah upaya yang dilakukan guru dalam mengatasi kesulitan pemberian nilai terhadap 

sikap siswa dalam proses pembelajaran berdasarkan kurikulum 2013 di Madrasah Aliyah Subang ?. Kesimpulan 

hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Guru memberikan penilaian terhadap sikap siswa dalam proses 

pembelajaran berdasarkan kurikulum 2013 di  Madrasah Aliyah Subang dengan cara mengamati atau melakukan 

observasi secara langsung terhadap sikap siswa pada saat proses belajar berlangsung. Kesulitan guru dalam 

memberikan penilaian terhadap sikap siswa dalam proses pembelajaran berdasarkan kurikulum 2013 di Madrasah 

Aliyah Subang adalah keterbatasan waktu, jumlah siswa yang banyak dalam satu kelas dan sulitnya mengarahkan 

siswa untuk   menanamkan sikap yang baik sesuai dengan tujuan pembelajaran. Upaya yang dilakukan guru dalam 

mengatasi kesulitan pemberian nilai terhadap sikap siswa dalam proses pembelajaran berdasarkan kurikulum 2013 

di Madrasah Aliyah Subang adalah dengan melakukan diskusi dengan orang tua siswa, koordinasi dengan guru 

lainnya dan juga bertanya dengan siswa lainnya untuk mendapatkan infromasi yang rinci. 

Kata kunci: kendala guru; penilaian sikap 
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PENDAHULUAN  

Perubahan dan pengembangan Kurikulum 2013 didorong oleh beberapa hasil survei 

Internasional tentang kemampuan peserta didik Indonesia dalam kancah Internasional. Dari 

hasil survei tersebut disimpulkan bahwa prestasi peserta didik Indonesia tertinggal dan 

terbelakang, (Mulyasa, 2013:60). Implementasi kurikulum 2013  bertujuan  menghasilkan  

insan  Indonesia  yang  produktif,  kreatif,  inovatif, afektif melalui penguatan sikap, 

diantaranya religius, kejujuran, kedisiplinan, kebersihan, keberanian, tanggung jawab, suka 

menolong, menghargai orang lain, sopan santun, mandiri dan kerja sama serta memiliki 

keterampilan, dan pengetahuan yang terintegrasi serta berakhlak mulia. Elemen perubahan 

kurikulum 2013 meliputi perubahan standar kompetensi lulusan, standar proses, standar isi, 

dan standar penilaian. Perbedaan yang signifikan antara KTSP 2006 dengan kurikulum 2013 

terjadi terutama dalam proses pembelajaran, yang mencakup perencanaan, pelaksanaan, dan 

penilaian. 

Untuk memperbaiki kualitas pedidikan, pemerintah sudah berusaha dan berupaya terus 

mengambil langkah-langkah perbaikan seperti: peningkatan kualitas guru, perubahan dan 

perbaikan kurikulum, serta pengadaan sarana dan prasarana pendidikan. Tetapi sangat 

disayangkan, terdapat kesenjangan harapan dan kenyataan di Madrasah Aliyah Subang bahwa 

upaya dan langkah-langkah tersebut masih bersifat  umum  dan  global,  belum  menyentuh  

masalah-masalah  yang  dihadapi  di kelas, seperti mengupayakan mengatasi kesulitan belajar 

siswa di kelas. Harus disadari bahwa sebaik apapun kurikulum yang dirancang, selengkap 

apapun sarana dan prasarana yang diadakan, namun jika tidak dilaksanakan atau 

diimplementasikan dengan tepat oleh guru dan siswa di dalam kelas, maka dipastikan 

pembelajaran tidak akan mendapat hasil yang maksimal. 

   Hasil observasi dan wawancara dengan kepala sekolah dan guru di Madrasah Aliyah 

Subang, diperoleh informasi bahwa guru mengimplementasikan kurikulum 2013 di sekolah 

belum maksimal, kendala guru di Madrasah Aliyah Subang diantaranya adalah kendala dalam 

penilaian sikap, kendala dalam menyusun soal dan kendala dalam melakukan  penilaian  sikap.  

Hal  ini  dikarenakan  kurikulum  2013  merupakan kurikulum yang baru sehingga guru belum 

menguasai dengan baik, khususnya dalam penilaian sikap siswa. Kurikulum 2013 lebih 

menekankan pada keaktifan dan materi lapangan, maka guru dituntut memiliki keterampilan 

yang tinggi dalam penilaian sikap siswa, sehingga guru menghadapi berbagai kendala dalam 

implementasinya. Untuk mengetahui  kendala-kendala yang dihadapi guru diperlukan 
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penelitian- penelitian yang mendalam. Sebagaimana diketahui, tugas guru pada saat berada di 

dalam   kelas,   bukan   hanya   mengajar,   akan   tetapi   juga   mengarahkan   siswa mengerjakan 

tugas, mengawasi siswa dan melakukan evaluasi. Sehingga, guru mengalami keterbatasan 

waktu dalam melakukan penilaian terhadap sikap siswa. 

Berdasarkan latar belakang masalah  yang  telahdiuraikan  di  atas maka masalah yang 

dapat di rumuskan adalah: 

Berdasarkan  rumusan  masalah  di  atas,  maka  yang  menjadi  tujuan  dalam penelitian 

ini adalah; 1) Untuk mengetahui caraguru dalam memberikan penilaian terhadap sikap siswa 

dalam proses pembelajaran berdasarkan kurikulum 2013 di Madrasah Aliyah Subang. 2) Untuk  

mengetahui  kesulitan  guru  dalam  meberikan  penilaian  terhadap  sikap siswa dalam proses 

pembelajaran berdasarkan kurikulum 2013 di Madrasah Aliyah Subang. 3) Untuk  mnegtahui  

upaya  yang  dilakukan  guru  dalam  mengatasi  kesulitan pemberian nilai terhadap sikap 

siswa dalam proses pembelajaran berdasarkan kurikulum 2013 di Madrasah Aliyah Subang. 

Secara terminologi, kurikulum berarti suatu program pendidikan yang berisikan berbagai 

bahan ajar dan pengalaman belajar yang diprogramkan, direncanakan dan dirancangkan secara 

sistematika atas dasar norma-norma yang berlaku dan dijadikan pedoman dalam proses 

pembelajaran bagi pendidik untuk mencapai tujuan pendidikan. Menurut Nasution (2012:5) 

“Kurikulum dipandang sebagai suatu rencana yang disusun untuk melancarkan proses belajar 

mengajar di bawah bimbingan dan tanggung jawab sekolah atau lembaga pendidikan beserta 

staf pengajarnya”.   Menurut   Suryobroto   (2002:   13),   “Kurikulum   adalah   segala 

pengalaman pendidikan yang diberikan oleh sekolah kepada seluruh anak didiknya, baik 

dilakukan di dalam sekolah maupun di luar sekolah”. Berdasarkan pendapat tersebut kurikulum 

dipandang sebagai semua sarana prasarana dalam  pendidikan yang berguna untuk anak didik 

merupakan kurikulum. 

Menurut pendapat Al-Khouly (2009: 67) “Kurikulum diartikan sebagai perangkat 

perencanaan dan media untuk mengantarkan lembaga pendidikan dalam mewujudkan tujuan 

pendidikan yang diinginkan”. Dalam berbagai sumber referensi disebutkan bahwa definisi 

kurikulum memiliki ragam pengertian, Nurgiantoro (2008: 2) menyatakan bahwa “Kurikulum 

merupakan alat untuk mencapai tujuan tertentu dalam pendidikan. Kurikulum dan pendidikan 

adalah dua hal yang sangat erat kaitannya, tidak dapat dipisahkan satu sama yang lain”. 

Pendapat tersebut menggaris bawahi bahwa relasi antara pendidikan dan kurikulum adalah 
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relasi tujuan dan isi pendidikan. Karena ada tujuan, maka harus ada alat yang sama untuk 

mencapainya, dan cara untuk menempuh adalah kurikulum. 

Menurut Sanjaya (2009:3) kurikulum berhubungan erat dengan usaha mengembangkan 

peserta didik sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai dalam proses pembelajaran. Oleh karena 

itu, kurikulum memang dirancang dan dikembangkan sesuai dengan kebuthan  siswa, sehingga 

keberadaan kurikulum diharapkan dapat membantu siswa menguasai materi pembelajaran. 

Berdasarkan pendapat ahli di atas maka dapat penulis simpulkan bahwa kurikulum 

adalah seperangkat isi, bahan ajar, tujuan yang akan ditempuh sebagai pedoman 

penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan. 

Kurikulum  2013  lebih menekankan  pada keterlibatan  siswa dalam  proses belajar 

secara aktif dalam proses pembelajaran, sehingga siswa dapat memperoleh pengalaman 

langsung dan terlatih untuk dapat menemukan sendiri berbagai pengetahuan   yang   

dipelajarinya.   Melalui   pengalaman   langsung   siswa   akan memahami  konsep-konsep  

yang mereka pelajari  dan  menghubungkannya  dengan konsep lain yang telah dipahaminya. 

Kurikulum 2013 merupakan suatu hal yang relatif baru, sehingga dalam implementasinya 

belum  sebagaimana  yang diharapkan.  Masih banyak  guru  yang merasa sulit dalam 

melaksanakan pembelajaran 2013 ini. Hal ini terjadi antara lain karena guru belum mendapat 

pelatihan secara intensif   tentang pembelajaran 2013 ini. Disamping itu juga guru masih sulit 

meninggalkan kebiasan kegiatan pembelajaran yang penyajiannya berdasarkan mata 

pelajaran/bidang studi. 

Menurut   Mulyasa   (2013:6)   Kurikulum   2013   lebih   ditekankan   pada pendidikan 

karakter, terutama pada tingkat dasar yang akan menjadi fondasi bagi tingkat berikutnya. 

Melalui pengembangan kurikulum 2013 yang berbasis karakter dan berbasis kompetensi, 

diharapkan bangsa ini menjadi bangsa yang bermartabat, dan masyarkat yang memiliki nila 

tambah (added value) dan nilai jual yang bisa ditawarkan kepada orag lain atau bangsa lain. 

Pelaksanaan pembelajaran 2013 di madrasah aliyah pada saat ini   difokuskan pada  kelas 

sepuluh, walaupun sebenarnya pendekatan pembelajaran 2013 ini bisa dilakukan di semua 

level siswa. 

Pembelajaran 2013 dilakukan dengan beberapa tahapan-tahapan seperti penyusunan 

perencanaan, penerapan, dan evaluasi/refleksi. tahap-tahap  ini secara singkat diuraikan oleh 

Mulyasa (2013:99) sebagai berikut: 
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1. Merancang Pembelajaran Efektif dan bermakna 

Mengingat perencanaan sangat menentukan keberhasilan suatu pembelajaran 2013, maka 

perencanaan yang dibuat dalam rangka pelaksanaan pembelajaran 2013 harus sebaik 

mungkin. Oleh karena itu ada beberapa langkah yang perlu dilakukan, yaitu: 1) Pelajari 

kompetensi dasar pada kelas dan semester yang sama dari setiap mata pelajaran, 2) Pilihlah 

tema yang dapat mempersatukan kompetensi-kompetensi  untuk setiap kelas dan semester, 

3) Buatlah ”matriks hubungan kompetensi dasar dengan tema”, 4) Buatlah pemetaan 

pembelajaran 2013. Pemetaan ini dapat dapat dibuat dalam bentuk matriks atau jaringan   

topik, 5) Susunlah silabus dan rencana pembelajaran berdasarkan matriks/jaringan topik 

pembelajaran 2013. 

2. Mengorganisasikan Pembelajaran 

Pada tahap ini intinya guru melaksanakan rencana pembelajaran yang telah disusun 

sebelumnya. Pembelajaran 2013 ini akan dapat diterapkan dan dilaksanakan dengan baik, 

perlu didukung laboratorium yang memadai. Laboratorium yang memadai   tentunya 

berisi berbagai sumber belajar yang dibutuhkan bagi pembelajaran di sekolah dasar. 

3. Memilih dan Menentukan Pendekatan Pembelajaran 

Pada tahap ini guru diharapkan untu memilih dan menentukan pendekatan pembelajaran 

yang cocok dan sesuai dengan materi yang diajarkan. Dalam hal ini, apa yang dipelajari 

oleh peserta didik adalah kebutuhan dan sesuai dengan kemampuan mereka, bukan 

kehendak yang ingin dicapai olh guru/ fasilitator. 

4. Evaluasi Pembelajaran 2013 

Evaluasi pembelajaran 2013 difokuskan pada evaluasi proses dan hasil. Evaluasi  proses  

diarahkan  pada  tingkat  keterlibatan,  minat  dan  semangat siswa dalam proses 

pembelajaran, sedangkan evaluasi hasil lebih diarahkan pada tingkat pemahaman dan 

penyikapan siswa terhadap substansi materi dan manfaatnya bagi kehidupan siswa sehari-

hari. 

Instrumen yang dapat digunakan untuk mengungkap pemahaman siswa terhadap materi 

pelajaran dapat digunakan tes hasil belajar dan untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa 

melakukan suatu tugas dapat berupa tes perbuatan atau keterampilan dan untuk mengungkap 

sikap siswa terhadap materi pelajaran dapat berupa wawancara, atau dialog secara informal 

Kurikulum 2013 bertujuan untuk mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki 

kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, 
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dan afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat,  berbangsa,  bernegara,  

dan  peradaban  dunia.  Muzamiroh  (kupas tuntas kurikulum, 2013: 133-135), Menteri 

Pendidikan dan Budaya menjelaskan bahwa kurikulum 2013 lebih bersifat tematik integrative 

yang berarti bahwa ada mata pelajaran yang terkait satu sama lain yakni dengan kata lain mata 

pelajaran bukan dihilangkan melainkan digabung. Pada kurikulum ini, guru tak lagi dibebani 

dengan kewajiban membuat silabus pengajaran untuk siswa setiap tahun seperti yang terjadi 

pada KTSP. 

Menurut Kartono (Nuh, 2013: 231) kurikulum 2013 memiliki sasaran dalam setiap   

jenjang.   Untuk   tingkat   SD,   diprioritaskan   untuk   pembentukan   sikap. Sementara tingkat 

SMP difokuskan untuk mengasah keterampilan dan untuk tingkat SMA dimulai membangun 

pengetahuan. 

Sikap siswa merupakan salah satu aspek yang dievaluasi dalam pembelajaran. 

Suryobroto  (2005:143)  menyatakan  bahwa  penyelenggaraan  evaluasi  (penilaian) hasil 

belajar siswa merupakan salah satu tugas kegiatan dari tatalaksana kurikulum. Evaluasi 

berguna dan bertujuan untuk mendapatkan umpan balik bagi guru tentang sejauh mana tujuan 

instruksional (pengajaran) telah tercapai. 

Secord and Bacman (Elmubarok, 2009: 46) membagi sikap menjadi tiga komponen yang 

dijelaskan sebagai berikut: (1) komponen kognitif, adalah komponen yang terdiri dari 

pengetahuan. Pengetahuan inilah yang akan membentuk keyakinan dan pendapat tertentu 

tentang objek sikap. (2) komponen afektif, adalah komponen yang berhubungan dengan 

perasaan senang atau tidak senang, sehingga bersifat evaluatif. Komponen ini erat 

hubungannya dengan sistem nilai yang dianut pemilik sikap.  (3)  komponen  konatif,  adalah  

komponen  sikap  yang  berupa  kesiapan seseorang untuk berperilaku yang berhubungan 

dengan objek sikap. 

Pembentukan dan perubahan sikap menurut Garrett (Abd. Rochman Abror, 1993: 110) 

ada dua faktor utama yaitu : (1) faktor psikologis seperti motivasi, emosi, kebutuhan,  

pemikiran,  kekuasaan,  dan  kepatuhan,  kesemuanya  merupakan  faktor yang memainkan 

peranan dan menimbulkan atau mengubah sikap seseorang, (2) faktor kultural atau kebudayaan 

seperti status sosial, lingkungan keluarga dan pendidikan juga merupakan faktor yang berarti 

yang menentukan sikap manusia. Variabel psikologis dan kultural selalu saling mempengaruhi 

dalam rangka menimbulkan, memelihara atau mengubah sikap. 
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Sikap merupakan kecenderungan pola tingkah laku individu untuk berbuat sesuatu 

dengan cara tertentu terhadap orang, benda atau gagasan. Sikap dapat diartikan sekelompok 

keyakinan dan perasaan yang melekat tentang objek tertentu dan kecenderungan untuk 

bertindak terhadap objek tersebut dengan cara tertentu (Calhoun, 1978: 315). Menurut Robert 

R.Gabe (dalam Siskandar, 2008:440), Sikap merupakan kesiapan yang terorganisir yang 

mengarahkan atau mempengaruhi tanggapan individu terhadap obyek. Sedangkan menurut 

Berkowitz (Azwar, 1995:5) Sikap seseorang terhadap suatu objek adalah perasaan mendukung 

(favorable) atau tidak mendukung (unfavorable) terhadap objek tersebut. Selanjutnya lebih 

spesifik, 

Dari semua pengertian yang di ungkapan di atas dapat diambil sebuah pengertian tentang 

sikap, yaitu sikap adalah penerimaan, tanggapan, dan penilaian seseorang terhadap suatu 

obyek, situasi, konsep, orang lain maupun dirinya sendiri akibat hasil dari proses belajar 

maupun pengalaman di lapangan yang menyebabkan perasaan senang (positif/sangat positif) 

atau tidak senang (negatif/tidak negatif). 

Penilaian hasil belajar peserta didik pada jenjang pendidikan dasar dan menengah 

didasarkan pada prinsip-prinsip sebagaimana yangdisampaikan Oetomo (2014:44) sebagai 

berikut: 

1. Objektif,  berarti  penilaian  berbasis  pada  standardan  tidak  dipengaruhi faktor 

subjektivitas penilai. 

2. Terpadu,  berarti  penilaian  oleh  pendidik  dilakukan  secara  terencana, menyatu 

dengan kegiatan pembelajaran, dan berkesinambungan. 

3. Ekonomis, berarti penilaian yang efisien dan efektif dalam perencanaan, 

pelaksanaan, dan pelaporannya. 

4. Transparan,  berarti  prosedur  penilaian,  kriteria  penilaian,  dan  dasar 

pengambilan keputusan dapat diakses oleh semua pihak. 

5. Akuntabel, berarti penilaian dapat dipertanggungjawabkan kepada pihak internal  

sekolah  maupun  eksternal  untuk  aspek  teknik,  prosedur,  dan 

hasilnya. 
 

6. Edukatif,  berarti  mendidik  dan  memotivasi  peserta  didik  dan  guru. Pendekatan 

penilaian yang digunakan adalah penilaian acuan kriteria (PAK).   PAK   merupakan   

penilaian   pencapaian   kompetensi   yang didasarkan pada kriteria ketuntasan minimal 

(KKM). KKM merupakan kriteria   ketuntasan   belajar   minimal   yang   ditentukan   
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oleh   satuan pendidikan dengan mempertimbangkan karakteristik kompetensi dasar 

yang akan dicapai. 

Berdasarkan  uraian  di  atas,  maka  dapat  diketahui  bahwa  prinsip-prinsip dalam 

penilaian sikap terdiri atas enam prinsip. Keenam prinsip tersebut diharapkan dapat diterapkan 

pada proses pembelajaran. Guru perlu melakukan penilaian yang objektif, terpadu, ekonomis, 

transparan, akuntabel dan edukatif.  Hal ini akan sangat membantu guru untuk mendpatkan 

penilaian yang tepat terhadap sikap siswa. 

Terdapat beberapa objek penilaian sikap dalam proses pembelajaran berdasarkan 

kurikulum 2013. Sumarno (2008:29) menjelaskan beberapa objek penilaian sikap,  yaitu: 

1. Penilaian Sikap Terhadap Materi Pelajaran 

Siswa perlu memiliki penilaian sikap positif terhadap mata pelajaran. Dengan Penilaian 

Sikap positif dalam diri siswa akan tumbuh dan berkembang minat belajar, akan lebih mudah 

diberi motivasi, dan akan lebih mudah menyerap materi pelajaran yang diajarkan. Oleh karena 

itu, guru perlu menilai tentang Penilaian Sikap siswa terhadap mata pelajaran yang diajarkan. 

2. Penilaian Sikap Terhadap Guru/Pengajar 

Siswa perlu memiliki Penilaian Sikap positif terhadap guru, yang mengajar suatu  mata  

pelajaran.  Siswa  yang  memiliki  penilaian  sikap  yang  tidak  positif terhadap guru, akan 

cenderung mengabaikan hal-hal yang diajarkan. Dengan demikian, siswa yang memiliki 

penilaian sikap negative terhadap guru pengajar akan sukr menyerap materi pelajaran yang 

diajarkan oleh guru tersebut. 

3. Penilaian Sikap Terhadap Proses Pembelajaran 

Siswa juga perlu memiliki penilaian sikap positif terhadap proses pembelajaran yang  

berlangsung.  Proses  pembelajaran  disini  mencakup:  suasana  pembelajaran, strategi, 

metodologi, dan teknik pembelajaran yang digunakan. Tidak sedikit siswa yang merasa kecewa 

atau tidak puas dengan proses pembelajaran yang berlangsung, namun mereka tidak 

mempunyai keberanian untuk menyatakan. Akibat mereka terpaksa mengikuti proses 

pembelajaran yang belangsung dengan perasaan yang kurang nyaman. Hal ini dapat 

mempengaruhi terhadap penyerapan materi pelajaran. 

Bermacam-macam  bentuk  penilaian  dalam  kurikulum  2013  baik  dalam bentuk  formal  

maupun  nonformal  dipergunakan  pada  kegiatan  penilaian  dalam rangka mengumpulkan 

informasi. Informasi yang dikumpulkan menyangkut semua perubahan  yang terjadi baik 

secara kualitatif maupun kuantitatif. Penilaian dapat dilakukan selama pembelajaran 
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berlangsung (penilaian proses) dan setelah pembelajaran usai dilaksanakan (penilaian 

hasil/produk). Nursobah (2013:83). 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif.  

Penelitian  ini  dilaksanakan  di  Madrasah Aliyah Subang.  Subjek penelitian sebanyak 4 orang 

guru dipilih dengan menggunakan teknik purpossive sampling. Teknik pengumpulan data 

adalah dengan menggunakan observasi dan wawancara. Data dianalisis dengan menggunakan 

logika induktif, yakni dari khusus ke umum. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan  hasil  analisis  penelitian,  maka  dapat  diketahui  bahwa  guru menghadapi  

berbagai  kendala  dalam  melakukann  penilaian  sikap  siswa  pada pembelajaran tematik 

berdasarkan kurikulum 2013.   Hasil observasi menunjukkan bahwa guru mengalami kesulitan 

dalam menumbuhkan sikap mandiri dan gemar membaca dalam diri siswa. Saat guru 

mengarahkan siswa untuk belajar mandiri, terdapat beberapa siswa yang tidak membaca atau 

belajar, melainkan bercerita bersama teman di sampingnya. Hal ini dikarenakan guru tidak lagi 

memperhatikan aktivitasnya.  Sehingga, penilaian yang diberikan oleh guru tidak sesuai dengan 

sikap siswa. 

Kendala lainnya dalam melakukan penilaian sikap siswa adalah mengembangkan 

kepedulian lingkungan dan kerjasama. Guru tidak dapat mengamati sikap siswa yang berkaitan 

dengan kepedulian   siswa terhadap lingkungan dengan baik, hal ini dikarenakan sikap ini harus 

diamati oleh guru saat siswa berada di luar kelas. Hal ini menjadi kendala bagi guru dikarenakan 

jumlah siswa yang lebih banyak dan membutuhkan waktu yang lama. 

Sikap menghargai dan jujur juga sulit untuk ditetapkan secara  tepat. Hal ini dikarenakan 

sikap jujur tidak dapat diamati secara langsung dan hanya dalam beberapa kali pengamatan saja. 

Akan tetapi guru harus melakukannya secara rutin dan konsisten. Guru mengalami kendala 

dalam mengarahkan siswa untuk mendengarkan penjelasan dengan baik, beberapa siswa terlihat 

tidak memperhatikan penjelasan guru. Guru juga mengalami kendala dalam mengarahkan siswa 

mengidentifikasi masalah, siswa belum dapat mengidentifikasi permaslaahan yang terdapat 

pada materi pelajaran Selain itu, guru juga terkendala dalam mengarahkan siswa terlibat aktif 

dalam diskusi. 
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Hasil wawancara menunjukkan bahwa guru menghadapi kesuiltan yang berbeda-beda 

dalam melakukan penilaian atas sikap siswa dalam belajar. Saat guru mengarahkan siswa untuk 

mengembangkan sikap sopan santun. Siswa yang masih tergolong anak-anak,masih belum 

mampu memiliki sikap sopan santun, bahkan terkadang siswa masih sering membuat ribut di 

dalam kelas. Guru juga sulit dalam mengarahkan  sikap kerjasama pada siswa. Siswa terlihat 

kurang mampu bekerjasama. Meskipun guru sudah mengarahkan dan mencontohkan cara 

bekerja sama saat belajar, siswa masih saja belum mampu mengembangkannya. 

Selain itu, sikap yang paling sulit dinilai adalah kejujuran dan menghargai orang lain. Hal 

ini dikarenakan pada saat siswa belajar dan diamati oleh guru, siswa akan bersikap sangat baik. 

Akan tetapi, jika guru tidak mengamati, maka siswa akan bersikap berbeda bahkan tidak 

memperdulikan teman lainnya. Selanjutnya guru mengalami kesulitan dalam melakukan 

penilaian sikap disiplin dan tanggung jawab. Hal ini sulit diamati. Apalagi proses 

pengamatannya dilakukan secara individu. Guru terkendala dalam menentukan secara tepat 

siswa yang memiliki displin yang tinggi dan siswa yang tidak memiliki disiplin yang tinggi. 

Hasil wawancara dengan guru menunjukkan bahwa terdapat  beberapa faktor yang 

menyebabkan guru mengalami kesulitan dalam menganalisis hasil belajar siswa berkaitan 

dengan sikap. Faktor pertama adalah keterbatasan waktu yang dimiliki oleh guru. Pada saat 

mengajar, guru harus membagi waktu antara penyampaian materi, pemberian tugas dan proses 

evaluasi. Hal inilah yang menyulitkan guru dalam melakukan  penilaian  sikap  siswa.  

Sebagaimana  diketahui  bahwa  penilaian  sikap siswa harus dilakukan secara individu dan 

langsung bertatap muka. Sehingga, keterbatasan  waktu  yang  dimiliki  menjadi  penghambat  

bagi  guru.  Faktor  kedua adalah jumlah siswa yang banyak dalam satu kelas. Guru harus 

mengamati 30 siswa dalam sekali pertemuan. Sehingga, guru harus benar-benar membagi 

waktunya. Guru yang hanya berjumlah satu orang harus mengamati 30 siswa dalam waktu yang 

bersamaan. Faktor ketiga adalah guru sulit untuk mengarahkan siswa yang belum memiliki 

sikap yang baik. Pada saat proses belajar berlangsung, siswa yang belum mencapai sikap yang 

baik lebih acuh dalam pembelajaran. Sehingga, guru harus lebih bekerja keras dalam 

memberikan motivasi kepada siswa tersebut. 

Untuk mengatasi kendala yang dihadapi guru melakukan beberapa tindakan, yaitu guru 

melakukan konsultasi dengan guru lainnya (guru di kelas sebelumnya) yang  sudah  mengetahui  

banyak  tentang  siswa.  Sehingga,  guru  mendapatkan informasi  yang  rinci  mengenai  sikap  

siswa.  Selain  itu,  guru  juga  melakukan kerjasama dengan orang tua. Khususnya siswa yang 
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memiliki sikap yang belum sesuai dengan tujuan pembelajaran. Siswa yang lebih tertutup dan 

tidak aktif di kelas. Kerjasama dengan orang tua dilakukan agar anak bisa mendapatkan 

bimbingan langsung dari kedua belah pihak, baik guru maupun orang tua. 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dalam penelitian ini memememiliki tiga aspek; 1) Guru memberikan 

penilaian terhadap sikap siswa dalam proses pembelajaran berdasarkan kurikulum 2013 di 

Madrasah Aliyah Subang dengan cara mengamati atau melakukan observasi secara langsung 

terhadap sikap siswa pada saat proses belajar berlangsung. 2) Kesulitan guru dalam memberikan 

penilaian terhadap sikap siswa dalam proses pembelajaran berdasarkan kurikulum 2013 di 

Madrasah Aliyah Subang adalah keterbatasan waktu, jumlah siswa yang banyak dalam satu 

kelas dan sulitnya mengarahkan siswa  untuk  menanamkan sikap yang baik sesuai dengan 

tujuan pembelajaran. 3) Upaya yang dilakukan guru dalam mengatasi kesulitan pemberian nilai 

terhadap sikap siswa dalam proses pembelajaran berdasarkan kurikulum 2013 di Madrasah 

Aliyah Subang adalah dengan melakukan diskusi dengan orang tua siswa, koordinasi dengan 

guru lainnya dan juga bertanya dengan siswa lainnya untuk mendapatkan infromasi yang rinci. 
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